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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa
dalam program pertukaran pelajar dalam menghadapi perbedaan budaya. Melalui pendekatan
kualitatif, kami mewawancarai sejumlah mahasiswa yang mengikuti program pertukaran pelajar di
berbagai kota . Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa menghadapi berbagai
perbedaan budaya, termasuk bahasa, nilai-nilai, norma sosial, kebiasaan, dan sistem pendidikan.
Proses belajar lintas budaya ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang budaya tuan rumah
dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Mahasiswa juga menghadapi tantangan
seperti perbedaan komunikasi, kebiasaan makan, pengaturan waktu, dan sikap sosial. Namun, melalui
pengalaman ini, mahasiswa melaporkan perkembangan dalam pemahaman budaya, pengembangan
keterampilan adaptasi, toleransi, dan pemecahan masalah lintas budaya. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa program pertukaran pelajar memberikan kesempatan unik bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kompetensi budaya yang kritis dalam konteks global yang semakin terhubung.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya persiapan yang memadai sebelum berpartisipasi dalam
program pertukaran pelajar, dukungan yang kontinu selama program, dan peningkatan kesadaran
lintas budaya di lembaga pendidikan.

Kata Kunci: Pembelajaran Lintas Budaya, Beradaptasi, Perbedaan Budaya, Pertukaran Mahasiswa
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Abstract
This study aims to understand the experiences and challenges faced by students in student learning
programs in dealing with cultural differences. Through a qualitative approach, we interviewed a
number of students who took part in student study programs in various cities. The results of this study
reveal that students face various cultural differences, including language, values, social norms,
customs, and the education system. This cross-cultural learning process involves a deep
understanding of the host culture and the ability to adapt to new environments. Students also face
challenges such as differences in communication, eating habits, time management, and social
attitudes. Through these experiences, however, students report progress in cultural understanding,
development of adaptive skills, tolerance, and cross-cultural problem-solvin. This research concludes
that student learning programs provide unique opportunities for students to develop critical language
competencies in an increasingly connected global context. The implications of this research are the
importance of adequate preparation before participating in student learner programs, ongoing
support throughout the program, and increasing cross- cultural awareness in educational institutions.

Keywords: Cross-Cultural Learning, Adaptation, Cultural Differences, Student Exchanges

PENDAHULUAN

Program Pertukaran Mahasiswa adalahh salah satu prioritas universitas di seluruh

dunia sekarang Program ini tidak hanya memberi siswa kesempatan untuk belajar tentang
budaya negara tertentu, tetapi juga membantu mereka mendapatkan paparan dalam
metode belajar mereka (Anwar, 2022;Maizan et al., 2020;Wulandari, 2020). Program
pertukaran pelajar siswa dapat berlangsung selama berbagai waktu: satu semester atau
lebih, waktu yang diperlukan untuk mendapatkan gelar dari lembaga internasional, atau
beberapa hari atau minggu (Vardhani & Tyas, 2018). Demikian juga, Universitas HKBP
Nommensen, pada bulan Agustus -september 2022 , melakukan  Kesepahaman
pemberangkatan mahasiswa untuk melakukan program pertukaran pelajar mahasiswa satu
semester di berbagai kota tempat mahasiswa ditempatkan (Nurasiah et al.,, 2022).
Meskipun program ini telah mencapai angkatan kedua, ternyata mahasiswa HKBP
Nommensen juga mendapat peringkat kedua universitas yang mengirimkan mahasiswa
terbanyak ke seluruh kota ditahun 2022 ,tetapi ternyata mahasiswa masih kurang motivasi
dan mengalami berbagai masalah umum yang dihadapi, yaitu penyesuaian mahasiswa,
seperti komunikasi antar budaya (Bella et al., 2021). Penelitian ini membahas mahasiswa
Nommensen yang menghadapi pengalaman terkait penyesuaian dan hasil yang terkait
dengan komunikasi antar budaya (Harunasari & Halim, 2021;Windiatmoko, 2020). Temuan
sehubungan dengan lingkungan pendidikan dan beberapa kesulitan yang berkaitan dengan

komunikasi antar budaya ditemukan (misalnya, akademik, sikap,budaya, perawatan iklim,
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kurikulum, diskriminasi, lingkungan, kerinduan, kesehatan, metode pengajaran,
multikulturalisme, penyesuaian sosial, dan dukungan sosial (Mufidah & Fadilah, 2022).

Komunikasi antar budaya yang terkait dengan lingkungan tuan rumah dapat
mempengaruhi kinerja akademik di antara siswa . Oleh karena itu, penelitian ini meneliti
bagaimana komunikasi antar budaya mempengaruhi pengalaman program pertukaran
pelajar mereka. Pemahaman lintas budaya merupakan suatu konsep penerimaan ketika
seeorang dengan budayanya berhubungan dengan manusia lain dari budaya yang berbeda,
berinteraksi, saling mempengaruhi, serta memberikan dampak positif dan negatif (Indriati
et al,, 2022). Choiriyati (2019) mengemukakan kompetensi lintas budaya sebagai “the ability
to think and act in interculturally appropirate” (Selvia & Sunarso, 2020). Pernyataan tersebut
dapat dimaknai bahwa kompetensi lintas budaya adalah sebuah kemampuan untuk berpikir
dan bertindak sesuai dengan kondisi interkultural yang terjadi di lingkungan sekitar
(Wibowo, 2022). Johnson (dalam Bisri et al., 2022) mendeskripsikan kemampuan dalam hal
ini sebagai aktivitas individu yang mengimplementasikan ilmu pengetahuan, keterampilan,
dan keahlian diri untuk berkeja sama dengan orang-orang yang berasal dari negera lain dan
berlatarbelakang budaya yang berbeda (Insani et al., 2021).

Pemahaman lintas budaya juga akrab dikenal dengan sebutan kompetensi lintas
budaya, Bolten (dalam Pratimi & Satyawan, 2022) mendefinisikan bahwa kompetensi lintas
budaya mencakup tiga hal mendasar yakni pendengaran, struktur, dan model proses. Ketiga
hal ini tercermin dalam penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari sebagai salah satu
unsur budaya yang pertama kali dipahami oleh siapapun yang ingin mengenal budaya baru
(Liliweri et al., 2022). Hal ini juga senada dengan pendapat yang dikemukk noleh Busch, D.
(dalam Rafia, 2019) yang menegaskan bahwa pemahaman lintas budaya merupakan suatu
manifestasi kekayaan intelektual yang dapat memudahka komunikasi dan pemahaman
terhadap budaya baru (Maulani, 2022).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
ini dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi terhadap sejumlah mahasiswa yang
mengikuti program pertukaran pelajar di berbagai kota (Siregar, 2022). Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman dan perspektif subjektif
para mahasiswa dalam menghadapi perbedaan budaya. Proses penelitian dimulai dengan
pemilihan sampel yang representatif, yang terdiri dari mahasiswa yang telah mengikuti

program pertukaran pelajar di berbagai kota (Yani, 2020). Wawancara mendalam dilakukan
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dengan mahasiswa-mahasiswa ini, dengan pertanyaan terkait pengalaman mereka dalam
menghadapi perbedaan budaya, tantangan yang dihadapi, dan upaya adaptasi yang
dilakukan (Mubarok & Kurnisar, 2022). Kuersioner ini berfokus pada pemahaman mendalam
tentang pengalaman subjektif para responden dan memungkinkan para peneliti untuk
mendapatkan informasi yang kaya dan komprehensif (Faizin, 2018). Peneliti dimungkinkan
untuk melihat masalah dan aspek lain dari fenomena melalui sudut pandang peserta. Survei,
kuesioner, dan bahkan desain eksperimental penyelidikan kuantitatif tidak sepenuhnya
memberikan peneliti dengan pandangan subjek. Mereka dapat menggambarkan perspektif
peneliti atau perspektif desainer survei karena para peserta tidak memiliki kesempatan untuk
berbicara tentang apa yang penting bagi mereka (Thaumaet & Soebijantoro, 2019).

Tabel 1. Kuisioner Pengambilan Data

Pertanyaan Persen | Pertanyaan Persen
1. Apa tujuan utama dari | 75% 1. Apa kesulitan umum yang 0%
program Pertukaran dihadapi mahasiswa dalam
Mahasiswa Merdeka? pertukaran  mahasiswa terkait
perbedaan budaya?
2. Apa yang menjadi|68,8% |12. Mengapa penting bagi| 813%
tantangan  utama  bagi mahasiswa untuk mempelajari dan
mahasiswa dalam Pertukaran memahami perbedaan budaya
Mahasiswa Merdeka terkait saat melakukan pertukaran
perbedaan budaya? mahasiswa?
3. Apa manfaat yang|81,3% |13. Bagaimana mahasiswa dapat| 93,8%
didapatkan oleh mahasiswa mengatasi kesulitan dalam
dari  pembelajaran lintas memahami perbedaan budaya
budaya dalam Pertukaran dalam  pertukaran mahasiswa
Mahasiswa Merdeka? Kampus Merdeka?
4. Apa yang dapat dilakukan | 68,8% | 14. Apa manfaat yang dapat| 93,8%
untuk meningkatkan diperoleh  dari  pembelajaran
adaptasi mahasiswa dalam perbedaan budaya dalam
program Pertukaran pertukaran mahasiswa Kampus
Mahasiswa Merdeka? Merdeka?
5. Bagaimana pembelajaran | 62,5% | 15. Apa yang dapat dipelajari oleh 75%
lintas budaya dalam mahasiswa dari pertukaran
Pertukaran Mahasiswa
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Merdeka dapat berkontribusi mahasiswa  terkait perbedaan

pada pengembangan karier budaya?

mahasiswa?

6. Mengapa penting bagi | 68,8% | 16. Apa yang menjadi daya tarik 75%
mahasiswa yang mengikuti utama bagi mahasiswa dalam
program Pertukaran pertukaran  mahasiswa terkait
Mahasiswa Merdeka untuk perbedaan budaya?

memiliki pemahaman yang

baik tentang budaya tuan

rumah?

7. Apa manfaat yang dapat | 68,8% | 17. Apa manfaat sosial yang dapat | 62,5%
diperoleh oleh mahasiswa diperoleh oleh mahasiswa melalui

dalam program Pertukaran pembelajaran perbedaan budaya
Mahasiswa Merdeka dalam dalam  pertukaran  mahasiswa

jangka panjang? Kampus Merdeka?

8. Apa manfaat yang dapat | 62,5% |18. Apa yang dapat membuat
diperoleh oleh mahasiswa pengalaman pertukaran | 68,8%
dalam program Pertukaran mahasiswa lebih berharga dalam
Mahasiswa Merdeka dalam pembelajaran perbedaan budaya?

jangka panjang?

9. Bagaimana  dampak | 87,5% |19. Bagaimana mahasiswa dapat 25%
pembelajaran lintas budaya meningkatkan pemahaman dan

dalam program Pertukaran apresiasi  terhadap perbedaan
Mahasiswa Merdeka dapat budaya selama pertukaran
mempengaruhi pandangan mahasiswa?

dunia mahasiswa?

10. Apa vyang dimaksud |93,8% |20. Apa manfaat karier yang | 56,3%

dengan "perbedaan budaya"

dalam konteks pertukaran
mahasiswa Kampus
Merdeka?

dapat diperoleh oleh mahasiswa
melalui pembelajaran perbedaan
dalam

budaya pertukaran

mahasiswa Kampus Merdeka?
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data kuisioner yang telah didapat sekitar 85 % mahasiswa menyatakan program
pertukaran pelajar membawa dampak yang baik dan membangun study mahasiswa, dan
ditambah dengan mempelajari lintas budaya dan beradaptasi dengan lingkungan baru di
daerah baru (Lumbantobing, 2022), dan dari pengalaman mahasiswa yang mengikuti
pertukaran Pelajar mereka tidak menemukan kendala apa pun dalam menjalankan program,
karena di universitas tujuan mereka mendapat fasilitas yang memadai dan sangat dibantu
oleh pihak PIC universitas penempatan (Anwar, 2022b).

Tabel 2. Dokumentasi Kegiatan

Penjelasan

Gambar 1 : Penjemputan Mahasiswa
Pertukaran Pelajar oleh pihak PIC
outbound kampus Tujuan di Bandara

Soekarno Hatta, Jakarta

Gambar 2 : Mengenal perbedaan
budaya dari berbagai daerah yang
dipertemukan  menjadi  satu  di

Pertukaran mahasiswa
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Gambar 3: Mengikuti dan belajar
mengenal Cabang Olaraga lempar
Pisau di Lempiknas cabang karawang
bersama peserta pmm dan dosen

modul

Gambar 4 : Belajar mengenal ciri khas
alat music dari sunda (jawa barat) yaitu
angklung.dan  belajar  memainkan
music dan lagu pop menggunakan alat

music angklung

Gambar 5 : Photo bersama Mahasiswa
asal saat selesai perkuliahan sebagai

pengikat persaudaraan
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SIMPULAN
Berdasarkan analisis Pembelajaran Lintas Budaya, Memahami dan Beradaptasi pada
Perbedaan Budaya dalam Program Pertukaran Pelajar dapat disimpulkan Dampak
mengikuti program Pertukaran mahasiswa dan pembelajaran lintas budaya sangat

memberikan dampak.
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